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ASSALAMU ALAIKUM WR WB

Telah kita ketahui bersama, sebagai proses keilmuan, ilmu ko-
munikasi adalah ranah yang terus berkembang, dinamis dan me-
mungkinkan berbenturan dengan kompleksitas praktis serta keil-
muan lainnya. Kondisi ini harus kita sikapi dengan langkah cerdas
dan strategis, sebagai sumbangsih para akademisi komunikasi un-
tuk membawa keilmuan komunikasi tidak sekedar menjadi keilmuan
praktis, namun mampu mewarnai domain keilmuan secara umugﬁ
dan berkontribusi bagi perkembangan kehidupan manusia di masa
depan. ltulah esensi sebuah ilmu di tengah tengah keniscayaa nu-
mat di bumi yang merasas keptisatas keberhasilan ilmu dalam me-
nyelesaikan masalah-masalah kehidupan.

Jika ditarik lebih mikro, disisi lain perkembangan ilmu komuni-
kasi, khususnya dalam aspek teknologi dan media komunikasi; telah
terjadi konvergensi. Hal tersebut telah menjadi 'value driven' dalam
penerapan kurikulum ilmu komunikasi di pergurugn tinggi, maupun
dalam masyarakat industri.

Disamping itu maraknya fenomena ‘citizen journalism’ yang
bersifat ‘person to person’, lebih personalized, telah menggeser
peran media konvensional yang bersifat ‘one to many broadcasting’
Termasuk perburuanin formasi melalui media jejaring ya'ng mengg-
ila, baik dari sisi pirantinya maupun contentnya, tidak hanya bersifat
privat area, namun telah bergeser menjadi informasi yang dikon-
sumsi publik {public area).

Perkembangan TIK yang kian dinamis tersebut juga membawa
pengaruh dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang me-
dia massa misalnya digitalisasi mendorong industri media untuk




mengubah format layanannya dari single plat form menjadi multi
platform. Batas-batasmedia massacetakdanelektronik makin kabur.
Akses informasi pun menjadi lebih cepat, mudah dan efisien. Kita
benar-benar telah menjadi masyarakat informasi (information soci-
ety). Kondisi ini diibaratkan bahwa perputaran informasi di dalam
masyarakat menjadi semakin pesat, yang mana sangat kontras jika
dibandingkan dengan kondisi masyarakat sekitar 10 atau 20 tahun
yang lalu ketika informasi hanya dikuasai oleh segelintir pihak saja.
Hal ini terutama banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi ko-
munikasi dan informasi yang menjadikan komunikasi dan pertukaran
informasi menjadi semakin mudah selain semakin cepat dan murah.

Kehadiran teknologi komunikasi itu sendiri sangat berdampak
bagi bagaimana manusia berkomunikasi. Pada bentuk komunikasi
tradisional manusia hanya mengandatkan bentuk-bentuk komuni-
kasi lisan melalui ujaran, obrolan tatap muka, ataupun melaluiﬁo—
munikasi tertulis. Penemuan manusia akan media massa menjadikan
komunikasi manusia tidak lagt menjadi sesederhana dalam komuni-
kasi tradisional tadi, melainkan menjadi semakin rumit dan dinamis.
Komunikasi selanjutnya dapat dilakukan secara massif, penyampaian
pesan dapat menjangkau komunikan yang luas dan tidak lagi terben-
tur batasan geografis, dan informasi dapat disampaikan secara seke-
tika bahkan live report. Konsekuensi dari itu semua adalah bahwa
kita tidak hanya berada di dalam era komunikasi perantara komputer
(Communication Mediated Computer atau disingﬁ(at CMQ), tetapi su-
dah jauh memasuki era komunikasi dengan perantara smartphone
(Communication Mediated Smartphone atau disingkat @MS).

Apa implikasinya bagi penelitian komunikasi? Nah akademisi
komunikasi tentu perlu membuka diri untuk lebth memahami aspek
ilmu lain. Sebagai contoh misalnya bila seorang ingin meneliti ten-
tang "Dampak Penggunaan facebook terhadap pola Berkomunikasi
pada Remaja“, di sini peneliti tersebut akan sangat membutuhkan
pemahaman yang komporehensif tentang tema atau topik‘tersebut.
Padahal jika melihat topik penelitian tersebut, akan sangat tidak me-
madai jika peneliti hanya mengandalkan pemahaman personalnya




tentang ilmu komunikasi saja tanpa mencoba untuk belajar tentang
disiplin keilmuan lainnya yang juga bersinggungan dengan topik ri-
set. Artinya, peneliti dengan latar belakang ilmu komunikasi tersebut
perlu juga memiliki pemahaman yang cukup tentang iImu psikologi
atau tentang perilaku remaja. Hal ini membuktikan bahwa ranah new
media memang merupakan witayah yang multidisipliner.

Selain itu peneliti komunikasi perlu kembali menengok kembali
warisan pemikiran Laswell, Elisabeth N. Neuman, Maxwell McComb-
sdanDonald Shaw tentang tesis mereka akan powerful effect of me-
" dia. Tesis-tesis mereka dilupakan seiring dengén berkembangan
teori-teori komunikasi limitless effect of media dipelopori oleh La-
zarsfeld, Berelson, Gaudet. BarangkalidenganmaraknyaCommunica-
tion Mediated Smartphone pemikiran-pemikiran Laswell, Elisabeth
N. Neuman, Maxwell McCombsdanDonald Shawbisadisinthesakan
dengan teori-teori dari lintas disiplin sehingga ranah penelitiah ilmu
komunikasi makin kaya dan segar. Terima Kasih /

Selamat berseminar

Jakarta, 08 September 2016

Dr. Arissetyanto Nugroho,MM.
Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta
-




PENGANTAR PANITIA PELAKSANA
UNIVERSITAS MERCU BUANA

MERCU BUANA

Buku ini hadir di tangan pembaca sebagai salah satu bentuk
eksistensi ilmu komunikasi di ranah keilmuan sosial. Komunikasi
yang bersifat multidisipliner dan serba hadir membuatnya berkem-
bang sangat dinamis. Fenomena- fenomena komunikasi yang ter-
jadi di masyarakat sangat menarik dan bervariasi mengundang para
peneliti untuk mengamati dan mengkajinya lebih dalam. Hasil pen-
gamatan dan kajian-kajian tersebut membutuhkan ruang untuk di
publikasikan kepada khalayak sekaligus bisa diakses oleh siapapun
yang membutuhkan sumber pengetahuan yang bisa dimanfaatkan
sebagai data pembanding atau data kajian terdahulu. /
Konferensi Nasional Komunikasi juga hadir sebagai ruang lam

bagi para praktisi dan akademisi komunikasi dari berbagai industri
dan pendidikan tinggi untuk bertemu dan berdialog tentang apa
temuan-temuan dari berbagai pengalaman, pengamatan dan kajian.
Aktifitas ini selayaknya terus menerus dilakukan sebagai operasion-
alisasi dari peran akademisi dan praktisi dalam pengembangan ilmu

dan teknologi komunikasi juga sebagai bentuk tanggung jawab dan

partisipasi lembaga Pendidikan Tinggi terhadap masyarakat.
Kemudian apa arti penting komunikasi sebagai sebuah ilmu.
Apa signifikansinya dalam kehidupan sosial masyarakat \Suatu ilmu
haruslah memenuhi kualifikasi utility kemanfaatannya dalam segi-
segi kehidupan manusia. Sifat komunikasi yang,serba hadir mem-
buat manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Ketika sebuah pesan
sudah dialirkan maka efeknya bagaimanapun akan memberikan im-
plikasi perubahan. Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
adalah salah satu fenomena yang menjadi fokus kajian komunikasi
dengan memberikan penekanan pada pemanfaatan media baik yang
bersifat konvensional maupun yang berbasis internet. Kemanfaatkan
ilmu komunikasi juga masuk ke ruang keluarga untuk memberikan
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solusi pada masalah hambatanhambatan komunikasi anta
pribadi yang terjadi dalam sebuah keluarga. Aura komunika:
selain bhadir di dalam sebuah masyarakat dan ruang antd
pribadi juga hadir di dunia industri. Kekuatan komunikasi jug
memainkan perannya dalam membentuk dan mempertahanka
reputasi sebuah perusahaan. Kesinambungan perkembanga
bisnis sebuah perusahaan sangat tergantung pada reputat
perusahaan tersebut. Di sinilah pentingnya kompetensi seoran
praktisi komunikasi untuk mengelola seluruh unsur-unsy
pembentuk reputasi. Untuk itulah sekali lagi mengapa buku in
dihadirkan kehadapan pembaca dengan maksud dan harapa
bisa dimanfaatkan sebagai tambahan pembelajaran dan sumbe
referensi baik untuk kepentingan riset maupun untuk praktik ba|
bagi masyarakat dan industri. Selamat berselancar. /
;

Wassalamu'alaikum Wr Whb.

Dr. Agustina Zubair, M.$
Dekan Fakultas Ilmu Komunikas

Universitas Mercu Buan
-
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KOMUNIKASI MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL

PENGANTAR KETUA ASOSIASI PENDIDIKAN TINGGI ILMU
KOMUNIKASI (ASPIKOM) INDONESIA

Assalamualaikum Warohmatullahiwabarakatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua

Puji Syukur senantiasa selalu kita panjatkan kehadirat ALLAH
SWT, Rabb yang Maha Kuasa yang menguasai segala kehidupan
kita umat manusia.

Alhamdulillah 4 Buku hasil Konferensi bertema The Power Of
Communication Conference yang berjudul Komunikasi Digital :
Kreativitas dan Interkonektivitas, Tantangan Komunikasi Global,
Comunicology dan Kompetensi Komunikasi, serta Komunikasi,
Media, dan Dinamika Sosial telah terbit dengan baik.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan para akademisi, peneliti /

dan praktisi di bidang limu Komunikasi dari berbagai universitas
negeri dan swasta serta institusi / lembaga lainnya.

Kehadiran buku ini diharapkan memberikan konstribusi
positif dan menambah deretan literatur keilmuan komunikasi.
Harapannya buku ini berguna bagi semua pihak dosen, peneliti,

‘maupun mahasiswa semua strata.

Bagi Aspikom buku ini menambah deretan panjang bukubuku
yang telah diterbitkan oleh ASPIKOM secara mandiri maupun
bekerjasama dengan berbagai institusi. Pada kesempatan ini,
ijinkan saya mengucapkan terimakasih kepada seluruh; penulis
yang telah menuangkan gagasan, ide dan pemikirannya dalam
menyelesaikan tulisannya.

Kepada para editor yakni Dr. Agustina Zubair, Dr. Ahmad

/

Mulyana, Dr. Ely Yuliawati, Dr. Farid Hamid, Dr. Nurkholisoh,

Ponco Budi Sulistiyo, Ph.D, Dr. Afdal Makkuraga, M.Si., Juwono
Tri Atmodjo,M.Si., juga kepada para penyusun buku yang telah
memberikan kontribusi yang besar dalam penyelesaian buku ini.

Terbitnya buku ini tidaklah lepas dari kegiatan Konferensi
Nasional Komunikasi dengan Tema “The Power Of Communication”
yang diselenggarakan bersamaan dengan Pelantikan Pengurus
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Pusat Periode 2016-2019 dan Rapat Kerja Nasional ASPIK

2016 di Kota Pangkal Pinang Provinsi Bangka Belitung.

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Fakuitas Ilmu Komun

DsIAL - Xil

(OM

kasi

(Fikom) Universitas Mercu Buana Jakarta yang bekerjasama

dengan FIKOM Universitas Mercu Buana Jogjakarta, FIS)
Universitas Bangka Belitung, Stisipol Pahlawan 12 Sungai
Bangka dan tentunya juga ASPIKOM.

Terimakasih saya ucapkan kepada seluruh institusi yang 1

POL
Liat

elah

menyelenggarakan kegiatan ini, khususnya Flkom Univergitas

Mercu Buana Jakarta.

Kesempatan ini juga disampaikan selamat kepada Pengurus

ASPIKOM Periode 2016-2019 atas pelantikannya, semoga

kita

semua dapat menjalankan amanah dengan baik untuk memaJukan :

pendidikan Ilmu Komunikasi di Indonesia. /

Akhir kata, saya sampaikan permohonan maafjika"'terdapat
kesalahan dan atau kekurangan dalam memberikan pengantar

pada buku ini. Kepada ALLAH SWT, saya memohon ampu

nan.

Selamat membaca dan maju terus Pendidikan Tinggi |limu

Komunikasi Indonesia.

Jakarta, 4 September R016

Wagsalamu'alaikum Wr Wb

Ketua Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi Indopesia
¢ (ASPIKOM)

» Dr. Heri Budiéntc.

M.Si
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PENGANTAR EDITOR

Dr. Farid Hamid, M.Si.
Dr. Afdal Makkuraga Putra, M.Si.

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas

rahmat dan karunia-NYA, sehingga buku dengan judul: KOMUNIK

AS],

MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL, dapat diterbitkan. Buku ini merupakan
salah satu dari empat buku yang merupakan kumpulan tulisan baik hasil

penelitian dan kajian literatur yang ditulis oleh akademisi dan pra

ctisi

di bidang komunikasi, yang berpartisipasi dalam Kegiatan “Konferensi
Nasional Komunikasi 2016" di Bangka, tanggal 20-22 September

2016, dengan tema “The Power of Communication”. Konfepénsi

mni

diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu

Buana Jakarta.

Buku “KOMUNIKASI, MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL terdiri dari
sub tema antara lain;

1. Komunikasi Massa

2. Media Sosial dan Budaya, dan

3. Perubahan Sosial dan Organisasi.

Pada sub tema Komunikasi massa terdiri ‘. ari empat (tim) pen

tiga

ulis.

Dalam sub tema'ini tercermin bahwa fi Im adalah hasil konstruksi sosial
(juga ideologi) yang juga berfungsi sebagai kritik sosial. Finy F. Basarah

dan Ira Purwitasari menemukan ideologi feminis dalam Film “Mi
Mirror” dan “Snow White and The Huntsman”. Sofi a Aunul dan Didit

rror
Dwi

Baskoro membahas nuansa ideologi pluralis dalam Film Life of PL Selain
itu sub tema ini juga membahas mengenai eRSistensi media. Faridhian
Anshari mengkaji media "Bobotoh Persib Bandung” (Simamaung.com
dan radio bobotoh FM). Penulis lain Yohanes Widodo menjelaskan
kesamaan tentang identitas ke-Indonesiaan di dalam media diaspora
pelajar Indonesia, melalui penggunaan nama khas Indonesia (Nusantara)

serta penggunaan Bahasa Indonesia.

Pada sub tema Media Sosial dan Budaya terdiri dari empat (tim) per
Kajian tentang media sosial banyak membahas tentang beragam as
negatif media sosial seperti; ancaman kebebasan berekspresi di media s¢

ulis.
pek
DS~
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ial yang dibahas Mufti Nurlatifah, media sosial dijadikan hal negatif seperti
untuk judi online yang dibahas oleh Trie Damayanti, Fajar Syuderajat, serta
permasalahan moralitas anak-anak sekolah dasar oleh E. Nugrahaeni Pranan-
ingrum, Titi Widaningsih dan aksi predator seksual yang dibahas Zumiarti.
Media sosial juga telah menjadi wahana interaksi yang unik, Cahya Suryani
secara gamblang menjelaskannya dalam interaksi para remaja. Christina Arsi
Lestari, dan Yuliawati lebih spesifik pada bahasa cinta melalui aplikasi Line.
Lely Arrainie membahas diantara para elit politik dan pemerintahan, juga
Merry Fridha dan Meilani Damayanti membahas mengenai arisan online.
Dalam konteks identitas penggunanya menjadi kabur (identitas dunia maya)
sebagaimana dijelaskan Intan Putri dan juga Novita Damayanti dan Fizzy An-
driani yang fokus pada Media sosial Instagram. Media sosial pun berfungsi
sebagai diseminasi ideoclogi seperti yang dibahas Nobertus Ribut Santoso
yang membahas ideologi uberseksual melalui Instagram dan Dian Arymami
yang mengkaiji identitas budaya patriarkis melalui foto selfie. Berkaitan den}
gan aspek budaya Dicky Cipta Pradana menjabarkan perubahan fenomgna
sosial para pengguna Vlog di dunia maya. Aspek lainnya terlihat pada pem-
bahasan Susie Perbawasari, Lilis Puspitasari tentang bike sharing sistem un-
tuk mendukung “hari jumat bersepeda”.

Pada sub tema Perubahan Sosial dan Organisasi terdiri dari 13 penu-
lis/topik.. Pembahasan pertama berkaitan dengan konteks budaya organ-
isasi. Eko Harry Susanto menulis tentang “Jaringan Komunikasi Politik Dalam
Reformasi Birokrasi”, seiring era pasca reformasi. Poppy Ruliana, Msi dan
Rosmala Dewi, Msi membahas tentang komunikasi ordanisasi yang efektif
untuk stabilitas, kesejahteraan, perdamaian, kemajuan dan kinerja organisa-
si. Penulis lainnya Hilda Yunita Wono dalam konteks iklim kopnunikasi or-
ganisasi menjelaskan fenomena Yayasan Kasih Bangsa Surabaya walaupun
mengalami perubahan organisasi tetapi iklim komunikesi menunjukkan <iri
yang positif . Penulis lainnya Hermin Indrarini, dan Ita Nurlita, menjelaskan
pentingnya Pola Optimalisasi Komunikasi Internal Perusahaan Upward Com-
munications untuk meminimalisir terjadinya demonstrasi buruh yang turun
ke jalan. Senada dengan itu Handy Martinus , Sari Ramadanty dan Veronica
Dwi Marssella menjelaskan hubungan dan pengaruh yang signifikan antara
pola aliran komunikasi organisasi vertikal dan etika kerja terhadap motivasi




]

kerja karyawan di Grand Tropic Suites Hotel. Pembahasan yang tidak kala,
menariknya dalam kaitannya dengan kajian wanita dan gender|(dilakukan di
lakukan oleh Nur Allan Lasido dan Nurhayani Saragih, menjabgrkan tentan
kuatnya heteroseksualitas diterima sebagai standar normalitas gender. Beru
pa mempertontonkan upaya pemaksaan atas pilihan orientasi 3eksual. Sert;

identitas waria dalam tayangan Be A Man telah dikomoditivikas

i

yaitu perar

media memanfaatkan isi {pemberitaannya) dilihat dari kegunaannya sebaga
komoditas. Kornelia Johana Dakosta profil wanita perokok Wanita merokol
merupakan suatu keberanian dalam mendobrak Citra perempuan sebaga
seseorang yang bersifat lembut dan juga natural berkesan feninism. Men-
arik juga kajian Ainol Mardhiah, M.Husein, Muhammad Fazil, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pemahaman dan tindakan kaum perempuan di

Kabupaten Aceh utara mengenai politik inij, tidak bisa dipungkiri

kenyataan-

nya bahwa faktor struktural yang berlaku pada masyarakat Aceh, faktor kul-

tural yang dijalankan oleh masyarakatnya Aceh, budaya patrigkh
ternyata memberikan konstribusi dan mempengaruhi terhaef;p 0
péla pikir, tindakan dan persepsi kaum perempuan yang ada di
ni Gusfa, Ahmad Jamil dan Horidatul Bakiyah membahas “Tind
Perempuan PKS Dalam Kaderisasi * Masih berkaitan dengan 1
Trisiah. perubahan dalam konsep manusia berkomunikasi. Hal in
terjadi di Kanwil Kemenang Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
malkan penggunaan teknologi sebagai media berkomunikasi, |

T & Citra Sentosa . Hasilnya menunjukkan pola yang umum dif

Media Indonesia, pada bulan September 2015 — Novernber 2

.Mmanajemen impresi organisasi melalui publikasi di media massa
strategi exemplification dan strategi self promotior. Dalam tema Y
berbeda Nurul Fauziah pengaruh informasi nilai gizi metalui dua v

yaitu valensi (arahan) dan bobot informasi 4erhadap sikap penderi
Mellitus (DM) dalam memilih produk pangan juga Yoyoh Hereyah

Iskandar membahas Pemaknaan Iklan Denda Membuang Samp,

rangan Komunitas Sayang Bandung Versi Mahasiswa.

Akhir kata - Kami mengucapkan terimakasih dan penghar
setinggi-tinggi kepada peserta pemakalah yang telah berpartisiy
kegiatan ini. Semoga partisipasinya dalam kegiatan ini dapat m
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kontribusi dan warna tersendiri bagi literatur llmu Komunikasi.

Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada Rektor Universitas Mercu
Buana, Dr. ir. Arissetyanto Nugroho.MM, dan Dekan Fakultas {lmu Komuni-
kasi Dr. Agustina Zubair, M.Si juga ketua Panitia Ibu Sofia Aunul, M.Si. dan
tim, serta semua pihak yang telah membantu, dalam penerbitan buku ini dan
mohon maaf atas segala kekurangan.

Semoga limu Komunikasi terus berkembang seiring dengan perkem-
bangan zaman !!

Wassalam.
Bangka, 20 September 2016
Editor

Dr. Farid Hamid.M.Sy,
Dr. Afdal Makkuraga Putra, M.Si.
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Pengantar Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta

Dr. Ir. Arissetyanto Nugroho, M.M. . y
Pengantar Dekan Fakultas lImu Komumkasu Umversntas Mercu
Buana

Dr. Agustina Zubair, M. Si.
Pengantar Panitia Pelaksana
Pengantar Editor

Dr. Farid Hamid, M.Si.
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_\The Power of
COMMUNICATION

KEBEBASAN AKSES YOUTUBE
TERHADAP PENGEMBANGAN
MORAL ANAK-ANAK SEKROLAH
DASAR DI JAKARTA TIMUR

E. Nugrahaeni Prananingrum
Universitas Negeri Jakarta
enugrahaenip@gmail.com
Titi Widaningsih
Universitas Sahid Jakarta
titi_widaningsih@yahoo.com

Penelitian ini mendeskripsikan bahwa kemajuan teknolo-
gi dan kecepatan akses teknofogi mempengaruhi khalayak
dari masa ke masa. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan
teknologi menerpa berbagai kalangan tidak terkecuali anak
anak yang masih sekolah di sekolah dasar. Penelitian ini mem-
pergunakan pendekatan penelitian konstruktivis. Informan
dalam penelitian ini adalah anak anak sekolah dasar yang
ada di Jakarta Timur dan orang tua murid. Informan dalam
penelitian ini sebanyak 20 siswa sekolah dasar dan 20 orang
tua siswa. Alasan pemilihan informan dari siswa sekolah dasar
karena saat ini anak anak sekolah dasar sudah sangat mudah
mengakses internet untuk kebutuhan mereka dalam mem-
peroleh informasi untuk sekolah tetapi mereka juga dapat
memperoleh hiburan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai moral merupakan sebuah proses perjuangan yang harus
dicari para anak anak untuk membentuk diri mereka. Mereka
! mencari nilai nilai moral melalui informasi melalui internet
f dengan mengakses youtube, tetapi yang mereka peroleh jus-
| tru adalah tayangan tayangan yang tidak pantas untuk usia

mereka. Karena adanya tayangan tayangan yang mengand-
ung nilai nilai pornografi yang tepat untuk mereka. Kesimpu-
lan dari penelitian ini pentingnya perhatian orang tua untuk
anak anaknya yang masih bersekolah di sekolah dasar supaya
mereka mengerti program program yang mereka cari melalui
internet. Selain itu perlu adanya regulasi dari pemerintah yang
lebih ketat supaya penayangan dari youtube khususnya ber-
muatan pornografi dapat diblokir.

ABSTRAK

Kata Kunci ;: Kebebasan, Akses,Youtube,Moral,Analk
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan kecepatan akses teknologi .
garuhi khalayak da_n masa ke masa. Tidak dapat dipur?glykq:ie?apheﬂa
kemajuan teknologi menerpa berbagai kalangan tidak terkecual
anak anak yang masih sekolah di sekolah dasar. Pengaruh berbagai
tayangan yang menarik dan kemudahan mengakses informasi me-
lalui kecanggihan teknologi seperti youtube membuat anak anak
menjadi lebih mudah untuk memperoleh ‘hiburan’ menurut pan-
dangan mereka. Padahal terkadang hiburan yang mereka peroleh
seringkali tidak menjadi hiburan yang bermanfaat tetapi malahan
menjadi hiburan yang dapat memberikan pengetahuan yang nega-
tif pada anak anak. Peranan orang tua dalam hal ini sangat diper-
lukan dalam memberikan pendampingan pada anak anak, tetapi
terkadang karena ketidaktahuaan dan ketidakpedulian dari orang
tua membuat mereka tidak mengetahui apa yang terjadi pada anak
anaknya dan apa yang dilakukan oleh anak anaknya.

Kehidupan sehari-hari, penggunaan internet secara bebas
memang memberikan dampak berharga bagi berbagi lapisan ma-
syarakat. Tidak 1anya bagi orang bahkan anak-anak juga menggu-
nakan internet sebagai kesempatan mereka untuk saling berkena-
lan melalui jejaring sosial dan berkomunikasi melalui jejaring sosial.
Seperti yang diungkapkan dalam website di KOMINFO yang me-
nyatakan angka yang berlaku untuk setiap orang yang mengakses
internet setidaknya satu kali setiap bulan, Hal inimenggambarkan
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-6 terbesar di dunia
dalam hal jumlah pengguna internet.

Pada 2017, menurut eMarketer memperkirakan netter Indonesia
bakal mencapai 112 juta orang, mengalahkan Jepang di peringkat
ke-5 yang pertumbuhan jumlah pengguna internetnya lebih lam-
ban. Secara keseluruhan, jumlah pengguna internet di seluruh dunia
diproyeksikan bakal mencapai 3 miliar orang pada 2015. Tiga tahun
setelahnya, pada 2018, diperkirakan sebanyak 3,6 'm|||ar manusia di
bumi bakal mengakses internet setidaknya sekali tiap satu bulan

Berdasarkan dengan pernyataan diatas menunjukkan bahwa In-
donesia merupakan pangsa pasar terbesar dari pengguna internet
tersebut. Bahkan disebutkan diatas juga bahwa Indonesia merupak-
an pangsa pasar terbesar dari pengguna internet tersebut.

_ Berdasarkan dari hasil penelitian berjudul "Penggunaan Internet
di kalangan anak-anak dan Remaja di indonesia,” yang dirilis pada
hari Selasa di Jakarta. Penelitian ini didukung oleh UNICEF sebagal
bagian dari proyek multi-negara pada program Digital Citizenship
Safety, dan dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Studi ini meliputi kelompok usia 10 sampai 19 tahun, populasi besar
dari 43,5 juta anak-anak dan remaja .

Berdasarkan data diatas memberikan gambaran bahwa peng-
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una internet sudah mulai menjangkau berbagai usia, |

Bagi usia anak anak informasi yang mengagetkan kareng

unaan internet tidak hanya sekedar untuk belajar dan mengefﬁﬂ -
tugas, tetap! lebih banyak waktu yang digunakan dengan intJeman
untuk hiburan. Salah satu media yang dlgunakan.untuk hiburaet
adalah situs internet seperti youtube. Walaupun selain Youtube jy 2
ada media sosial seperti f_acebOQk, iInstagram dan line. Apalagigdi
ara saat ini 'smartphone’ juga banyak dimiliki anak anak. Banyak
cekolah yang mengijinkan anak anaknya membawa ‘smartphone’
Tetapi kebanyakan memang anak anak sekolah dasar berdasarkan
dengan hasil penelitian mengatakan bahwa mereka banyak mem-
pergunakan 'smartphone’ milik orang tuanya.

Kemudahan akses berbagai situs di internet, salah satunya you-
tube, yang seringkali ketika situs youtube dibuka di internet, adaka-
lanya langsung menampilkan adegan pornografi atau film porno-
grafi. Seringkali orang tua yang memiliki smartphone tersebut juga
tidak sadar dengan handphone miliknya.

Inilah yang membuat anak anak tersebut tidak sadar dengan
apa yang terjadi, mereka tidak sadar dengan bahaya yang menimpa
mereka. Permasalahannya adalah perhatian dari para orang tua. Se-
hingga anak anak sangat membutuhkan dukungan menggunakan
internet sebagai alat berkomunikasi secara baik dan benar. Banyak
kejadian yang membuat penggunaan internet tersebut menyeret
anak anak dalam pergaulan bebas dan juga menyebabkan mereka
menjadi korban kekerasan dan moral.

Perumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana penggunaan internet di kalangan anak anak
sekolah dasar diJakarta Timur 7

2. Bagaimana peran orang tua dalam mendampingi anak anak
?all)am?tnempel'gunakan internet khususnya dalam mengakses you-
ube 7

3. Bagaimana manfaat youtube bagi anak anak dalam mengem-
bangkan nilai nilai moral ?

Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tujuan penggu-
naan internet di kalangan siswa sekolah dasar di Jakarta Timur
. 2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendamp-
Ingan orang tua pada anak dalam mempergunakan internet.

3. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan saran bagi pem-

buat kebij . )
anak. ljakan atau regulasi dalam penggunaan internet untuk anak

KAJIAN TEORI '
imemﬁ-:gtar;lamed|a baru, khususnya informasi dan teknologi melalul

Ng merupakan suatu media untuk hiburan dan jejaring
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sosial, buk;nglanyafmekanisme sederhana untuk

menyebarkan Informasi: media merupakan orqanisaci
yang membentuk institusi sosial masyaraEat yang%aef::;?]s& k)%IEELEkS
media adalah pemain utama dalam perjuangan ideologis o ya,
besar teori komunikasi yang berkaitan dengan media baru Iéirr:
hubungan dengan media terutama karena kekuatan. 7

Media untuk menyebarkan ideologi yang dominan dan kekua-
tannya untuk mengungkapkan ideologi alternatif dan ideologi yang
bertentangan. Media massa merupakan agen perubahan yang mem-
pengaruhi pola pikir dalam masyarakat. Kemampuan untuk men-
dominasi masyarakat menjadikan media memiliki kekuatan yang
dipergunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk mengkampanyekan
kekuatan dari penguasa dan program dari pemilik modal. Tetapi ti-
dak dapat dihindari penayangan yang terdapat di media baru seper-
ti internet merupakan wujud bagi kelangsungan hidup media massa
dalam bentuk baru seperti melalui jejaring sosial, yang ada melalui
iklan-iklan yang muncul diberbagai tayangan. Sehingga seringkali
tayangan yang diberikan hanyalah alat untuk memberikan hiburan
bagi satu kelompok tertentu tanpa memperhatikan nilai-nilai edu-
kasi bagi penonton.

Teori ini secara umum penelitian tentang media dan budaya
dalam masyarakat. Karena implikasi budaya setidaknya menggaris
bawahi cabang-cabang utama teori kritis media. Menurut McQuaail,
ada beberapa cabang utama teori kritis media .

Pertama, adalah Marxisme klasik. Di sini, media dipandang se-
bagai alat bantu dari kelas yang dominan dan sebuah cara untuk

ara kapitalis menunjukkan ketertarikan mereka dalam menghasil-

an keuntungan. Media menyebarkan ideologi dari dorongan yang
berkuasa dalam masyarakat dan dengan demikian menindas golon-
gan-golongan tertentu. ' ' o .

Cabang yang kedua adalah teori media ekonomi politik (polit-
ical-economic media theory), yang, seperti Marxisme klasik, meny-
alahkan kepemilikan media bagi keburukan masyarakat. Dalam pe-
mikiran ini, isi media merupakan komoditas untuk dijual di pasaran,
dan informasi yang disebarkan diatur oleh apa yang akan diambil
oleh pasar. Sistem Ini merujuk pada operasi yang konservatif dan ti-
dak berbahaya, menjadikan jenis program tertentu dan saluran me-
dia tertentu dominan dan yang lainnya ;grplngglrkan._ o

Hal ini karena penguasa atau pemilik modal lebih peduhk agi
kelangsungan dari modalnya, sehingga mereka berusaha untu sc(ejf
cara terus menerus lebih menekankan pe_xda penayangan acare}a( [
media massa, tanpa memperhatikan nilai pendidikan dan edukasi
yang ada. Perhatizn para pemilik modal adalah supaya tayangarlz
_rrglereka memenuhi unsur gloabalisasi dan bisa memperoleh banya
iklan.

Pendidikan Moral Sebagai Perkembangan Pertumbuhan pada
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i ' ral berarti perilaku yang sesuai
Anak Anak Pengertlinlper|lzius?s?al. Moral beF;asa| dari kata Latin
dengan kode moral kelomp bi dan adat. Perilaku moral
mores Yyang berarti tatacara, kebiasaan, riiaku St
dikendalikan konsep-konsep moral peraturan pe yang
menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang menentu-
kan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anagolta ll<<elon_1|pck)k
(Elizabeth Hurlock, 2009 : 74). Sedangkan menurut urﬁc » Peniaku
tak bermoral ialah perilaku yang tidak sesual dengan harapan sos-
ial. Perilaku demikian tidak disebabkan ketidakacuhan akan harapan
sosial melainkan ketidaksetujuan dengan standar sosial atau kurang
adanya perasaan wajib menyesuaikan diri.

Dalam mempelajari sikap moral terdapat empat pokok utama
mempelajari apa yang diharapkan kelompok sosial dari anggotanya
sebagaimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaaan, dan peraturan,
mengembangkan hati nurani, belajar mengalami rasa bersalah dan
rasa malu bila perilaku individu tidak sesuai dengan harapan dari
kelompok dan mempunyai kesempatan untuk interaksi sosial untuk
belajar apa saja yang diharapkan anggota kelompok. o

Peran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan diri ialah
pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi perilaku in-
dividu. Dengan memiliki hati nurani atau dengan kata lain mengasah
ketajaman hati nurani akan membuat seseorang menjadi lebih peka
dengan kondisi di sekitarnya dan kondisi dalam masyarakat.

Beberapa hal penting dalam mempelajari perilaku moral menu-
rut Elizabeth Hurlock adalah menggunakan 3 macam cara untuk
belajar dengan coba ralat, pendidikan langsung, dan identifikasi .
Ketiga macam cara ini bila diuraikan akan terbagi sebagai berikut :

1. Belajar dengan Coba Ralat yaitu bila individu belajar untuk
bersikap sesuai dengan apa yang diterima secara sosial oleh ma-
syarakat dengan cara coba ralat. Mereka melakukannya dengan
mencoba suatu pola perilakuuntuk melihat apakah itu memenuhi
standard an memperoleh persetujuan sosial.

2. Pendidikan Langsung, yaitu berperilaku sesuai dengan tun-
tutan masyarakat, individu pertama-tama harus belajar memberi
reaksi tertentu yang tepat dalam situasi tertentu. Ini mereka lakukan
dengan mematuhi peraturan yang diberikan orang tua dan orang
lain yang berwenan

3. ldentifikasi, bila individu mengidentifikasi dengan orang
yang dikagumi, merekameniru pola perilaku dari orang tersebut, bi-
asanya secara tidak sadar dan tanpa teka

: _ . nandari mereka. ldentifikasi
sebagai sumber belajar perilaku moral, hal ini semakin penting tat-
kala seorang bertambah besar dan menghadapi berbagai macam
problem yang terjadi dalam dirinya.

.

METODE

Metodologi dalam penelitian ini melihat dari sisi perspektif
penelitian ini dari sudut ontologis ilmu ini yaitu berkaitan dengan
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komunikasi di bidang kehumasan. Khususnya mengkaii '
teknologi komunikasi dan psikologi komun)i/kasi. Agpejk ;nki?ﬁgg?é
dalam penelitian ini memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya teknologi komunikasi yang memberikan
manfaat pada pendidikan, khususnya psikologi komunikasi.

Kriteria Penelitian dalam penelitian ini mempergunakan peneli-
tian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan cara
wawancara mendalam_, observasi dan catatan |a angan. Pelaksa-
naan penelitian akan dilakukan dilakukan di sekolah dasar negeri dan
swasta yang terdapat di wilayah Jakarta Timur yang akan difokuskan
pada beberapa sekolah tertentu yang sesuai dengan kategori-kate-
gori penelitian yang dibuat peneliti. Informan penelitian adalah para
siswa sekolah dasar yang menjadi lokasi dalam penelitian. Analisis
data yang dilakukan berdasarkan dengan teknik-teknik penelitian
kualitatif yang menggunakan metode perbandingan tetap. menurut
moleong metode perbandingan tetap karena membandingkan satu
data dengan data yang lain dan secara tetap membandingkan kat-
egori dengan kategori lainnya.

Lama penelitian dan pengolahan data dilakukan selama enam
bulan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara
mendalam, observasi dan studi pustaka.

Tempat , Waktu Penelitian, Informan Penelitian. Berdasarkan
pertanyaan da'am penelitian ini, peneliti mendeskripsikan hasil
penelitian sebayai berikut secara detail dimulai dari penelitian un-
tuk anak-anak s:2kolah dasar dari kelas lll hingga kelas V| dengan usia
antara 10 tahun hingga 12 tahun dari tiga sekolah yaitu 2 sekolah
dasar swasta dan satu sekolah dasar negeri. Pemilihan usia antara 10
tahun hingga 12 tahun karena usia 10 - 12 tahun merupakan usia
pra remaja, selain itu kepercayaan orang tua terhadap anak anak
usia ini sudah lebih besar sehingga mereka bisa memakai internet
dan smartphone milik orang tua dan pribadi lebih bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN - .

. Menurut para orang tua, mereka melihat sis positif dan nega-
tif dari penggunaan internet, sisi positif dari internet dapat menge-
tahui informasi apa saja, memudahkan berkomunikasi dengan jarak
jauh, mencari sesuatu yang berkaitan dengan tugas tugas sekola

menjadi lebih mudah. Tetapi rasa khawatir pasti ada karena dengan
adanya internet dikalangan remaja yang mengkhawatirkan dapat
b‘?rpengaruh buruk bagi kondisi fisik, sosial, perubahan sikap dan
2in-lain. Dampak negatif yang muncul ketika seorang anak Jsty
Jadi kecanduan internet yang memunculkan perilaku seorang ana

Menjadi negatif sepertj ‘seharian main smartphone atau kom%utfr
Yang membuat lupa belajar, lupa makan karena seharian mempouxa
Nternet untuk bermain games ataupun berkomunikasi demga(;1 |t<et
Man-temannya dan tidak bersosialisasi dengan orang yang terdea
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; ‘ dapat mendekatkan
seperti orang yang ada dirumabh. Internet juga ipselain 0 Berit ol
yang jauh dan juga menjauhkakn yan?ddlel?(atl.(;ﬁtap
rang tua juga tidak dapat maksimal dila ukan.
enuings pengsunes VOO S o Sakrang

' [ am pergau e
22?1?2 ngfgll cuaku mpengwbantu dalam hal bersosialiasi dan menge-
tahui beberapa informasi yang mungkin bermanfaat untuk kegiatan
sekolah. Media sosial menjadi ajang untuk diskusi d||uarbse}I§oIah.
Tetapi beda dengan youtube, orang tua mengatakan youtube hanya
untuk media hiburan. Ketakutan para orang tua adalah kemudahan
anak anak mengakses nya, misalnya hanya mengetik kata yang dibu-
tuhkan di bagian pencarian maka akan membuat anak anak sudah
dapat mengakses film dan serta komunikasi visual yang dibutuhkan.

Kecemasan terhadap penggunaan internet, khususnya youtube
jelas ada. Sebagai orang tua, kecemasan pasti ada karena internet
berpengaruh terhadap pergaulan dan sikap terhadap anak. Banyak
kejadian yang tidak diinginkan yang terjadi pada anak karena pen-
garuh dari internet. Seperti yang banyak diungkapkan orang tua
adalah anak anaknya menjadi jauh lebih dewasa. Ada sisi positif sisi
dewasa, tetapi ada juga sisi negatifnya.

Berdasarkan data yang diperoleh, banyak informan yang meru-
pakan orang tua tidak memiliki pengetahuan dalam mempergunak-
an komputer apalagi internet seperti youtube. Kebanyakan orang
tua mengetahui adanya situs youtube dan banyak film film porno
yang ada. Padahal mereka tinggal di kota Jakarta. Bagaimana den-
gan mereka yang tinggal diluar Jakarta. Informan dalam penelitian
Ini juga merupakan orang tua yang rata rata pendidkannya mini-
mal lulusan SMA, tetapi mereka hanya bisa memakai internet tanpa
mengetahui bagaimana cara memproteksi media tersebut.

Mereka mengakui keterbatasan pengetahuan mereka dalam
memblokir atau membatasi penggunaan youtube, membuat para
orang tua tidak dapat berbuat banyak ketika anak anak mereka
mengakses internet baik melalui smartphone. Sehingga mereka juga
mengeluhkan, kesulitan mereka dalam mengontrol anak anak mer-
e_ka. Orang tua juga menyadari kesibukan mereka membuat perha-
’g:gkmereléa kepada anak anak berkurang, terutama di kota besar.

an ada pernyataan dari orang tua, yang mengatakan bahwa

anak anaknya seringkali mempergunakan internet” dij warung in-
tmerneEJ ya}Qg ada SIdEkI?t tempat tin%gal mereka. Orang tua hanya
nemberikan anak anak uang untuk biava dj [ '
tidak mendampinginya. Se!f?ingga or 9 tua fidak tah aou g

ang tua tidak tah
anak anak mereka akses di internet. J " apa yang

Menurut anak anak sekolah dasar, mereka mengatakan man-
faat dari pen%ggnaan youtube adalah untuk bersenar? senang SZP-
erti mengetahui informasi apa saja yang belum diketahui, dapat di-
gunakan sebagai hiburan. Hiburan untuk anak anak sekolah dasar
melalui youtube adalah mendengarkan musik dan menonton film.
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Menurut pengakuan para informan film film vang di

film kartun. Atau film anak anak. Tetapi merek{] ju%:gnoenrfggki?a'::j
nah melihat film kartun pornografi yang ditayangkan di youtgbe
Menurut pengakuan mereka, sempat bingung tetapi karena banyak
teman temannya yang menonton maka mereka bersama sama r%e_
nonton film dari tayangan tersebut. Ketika ditanyakan kapan mereka
biasanya menyaksikan film film yang ada di youtube, mereka men-
gatakan dilakukan sepulang sekolah. Sehingga kegiatan tersebut di-
juar lingkungan sekolah.

Anak anak menyaksikan film di youtube melalui internet yang
ada di komputer maupun melalui smartphone. Smartphone yang
digunakan kebanyaka_n_ milik orang tua mereka atau ada juga yang
mengaku sudah memiliki smartphone pribadi walaupun tidak diba-
wa ke sekolah ataupun dipergunakan hanya di rumah, karena mer-
eka tidak diijinkan membawa smartphone ke sekolah.

Dua orang dari informan penelitian ini juga menyampaikan
bahwa youtube digunakan sebagai sarana untuk mengupload karya
mereka, seperti menyanyi dan memainkan alat musik, tetapi ketika
mengupload karya mereka, mereka dibantu oleh orang dewasa sep-
erti orang tua dan guru.

Penggunaan youtube dilakukan hampir setiap hari . Rata rata
informan mengatakan sudah cukup lama, sejak ada mata pelajaran
teknologi informasi dengan menggunakan alat komputer. Hampir
setiap hari bila sudah tiba di rumaﬁ, mereka akan mebuka internet
melalui smartphone. Rata rata waktu yang dipergunakan informan
untuk bermain komputer selama 2 hingga 4 jam setiap hari.

PENUTUP
Simpulan. Simpulan dalam penelitian ini bahwa youtube meru-

pakan situs yang tidak memberikan kontribusi bagi pengembangan
nilai nilai moral anak anak jika dalam pemanfaatnya tidak didam-
pingi oleh orang tua. ‘

Situs ini juga tidak memberikan kesempatan bagi anak anak un-
tuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan anak anak seusianya
sehingga tidak membantu  mengembangkan komunikasi inter-
personal pada anak anak. Youtube tidak selamanya buruk hanya
bagaimana para penggunanya dapat mempergunakan secara bijak-
sana dan memilih materi apa yang akan dipergunakan untuk men-
cari informasi dan hiburan dari media tersebut. _ ,

Kecemasan dari para orang tua justru timbul ketika para siswa
berada diluar jam sekolah dimana mereka bebas bermain internet
yang jika tanpa pengawasan dapat memperoleh informasi yang
salah. Hal ini melalui situs situs yang merusak moral bagi para siswa.
Sehingga perlunya kerjasama dan komunikasi antara anak dan
orang tua. Komunikasi keluarga perlu lebih efektif sehingga anak
anak berani untuk bercerita, curahan hati dengan anak anak. Ke’ukaI

omunikasi keluarga sudah efektif berjalan, maka pendidikan mora
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ak akan mudah diterima dan disosial-

dan budi pekerti untuk anak an ko ek sepenuhnya bisa diserahkan

isasikan. Karena pendidikan mo

kepada pihak sekolah.

Nilai nilai moral dalam komunikasi online masih sangat kurang

i i [ ihak peny-
tidak dikelola secara efektif oleh pi .

bl pesa?u?sci)trsg ilnternet. Pelatihan dalam memperg_L‘J(nakan in-
ternet yang efektif sehingga dapat membantu memberikan pesan

k dan orang tuanya . e g s
moral kepach parak?)rrﬁuniiasi kelgarga perlu semakin dipublikasi-

intah kepada para orang tua kepada anak anaknya.

merin nya.
lﬁgr:tiigtpiampanye yang membantu pengembangan komunikasi

keluarga . N
: uEl]\/lgelaﬂui komunikasi keluarga dapat menjelaskan dampak positif

dan negatif dari penggunaan ternet khususnya penggunaan situs
internet seperti youtube. _ S

Dalam kurikulum diberikan satu mata pelajaran atau minimal
satu topik, pada satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mem-
berikan materi yang berkaitan dengan komunikasl, informasi dan

- teknologi yang mencakup penggunaan internet dan media jejaring
sosial. Termasuk didalam mata pelajaran tersebut disampaikan etika
penggunaan internet. _

Pemberian pelatihan dan seminar mengenai penggunaan inter-
net dan media jejaring sosial bagi para orang tua, khususnya daerah
daerah di wilayah Indonesia yang masih merupakan kota kecil, yang
secara cepat atau lambat akan memperoleh dan menggunakan
fasilitas internet. Sehingga orang tua dapat memberikan pendamp-
ingan pada anak anaknya dalam mempergunakan internet.

Pengarahan yang berkaitan dengan UU ITE diseluruh Indonesia
untuk para orang tua. Sehingga para orang tua dapat semakin bi-
jaksana dalam membimbing anak anaknya dalam mempergunakan
internet.

Pemerintah perlu membuat regulasi yang ketat untuk penggu-
naan internet khususnya youtube, sehingga akses youtube khusus-
nya penayangan film film porno lebih diperketat.

~ Sosialisasi dan kampanye untuk orang tua dalam memproteksi
situs situs yang berbahaya untuk anak anak.
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